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Kewajiban suami pasca perceraian dapat dituntut nafkah ‘iddah dan
mut’ah bahkan dalam perkara putusan cerai gugat. Pengadilan Agama Pelaihari
memiliki beberapa putusan yang menerapkan SEMA No. 3 Tahun 2018,
mengabulkan nafkah ‘iddah dan mut’ah walaupun tidak diminta. Dari
permasalahan ini penulis tertarik untuk meneliti beberapa hal yakni: 1) Bagaimana
putusan hakim yang memberi nafkah ‘iddah dan mut’ah dalam kasus cerai gugat;
2) Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam menerapkan SEMA No. 3
Tahun 2018 di Pengadilan Agama Pelaihari.

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum normatif, dengan mengkaji dan
meneliti dokumen hukum dari lima putusan Pengadilan Agama Pelaihari. Adapun
pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan analitis (analytical approach),
dengan menganalisis dan mencari makna hukum yang terkandung dalam
perundang-undangan dengan begitu penulis memperoleh pengertian atau makna
baru dari istilah hukum dan menguji penerapannya secara praktis. Pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi dokumen dengan mencari
variable melalui dokumen terkait dengan lima putusan Pengadilan Agama
Pelaihari.

Simpulan dari penelitian ini bahwa lima putusan hakim yang memberikan
nafkah ‘iddah dan mut’ah mengabulkan apa yang sebenarnya tidak diminta oleh
penggugat. Dan pertimbangan hukum hakim dalam menerapkan SEMA No. 3
Tahun 2018 di Pengadilan Agama Pelaihari telah terimplementasi dengan baik,
meskipun disandingkan dengan SEMA No. 2 Tahun 2019 dan Yurisprudensi
Mahkamah Agung.





